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ABSTRAK

Fajar Fajrila(2020) “Studi Permainan Tradisional Sebagai Wisata Minat

Khusus Di Desa Wisata Kubu Gadang Kota Padang Panjang”

Masalah dalam penelitian ini yaitu tentang permainan masyarakat Kubu
Gadang yang dijadikan obyek wisata utama desa wisata Kubu Gadang. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat keefektifan permainan masyarakat Kubu Gadang
dalam peran obyek utama wisata yang ada di Desa Wisata Kubu Gadang.
Sehingga hasil penelitian ini menjadi pedoman pelaksanaan kegiatan dan promosi
Desa Wisata Kubu Gadang yang lebih baik lagi kedepanya.

Penelitian inimenggunakanpendekatan kualitatif,
denganmenggunakanmetodedeskriptif.Pengumpulan datadilakukan
denganmelakukan observasi,
wawancaradandokumentasi.Informandalampenelitian iniadalah Ketua Podarwis
Desa Wisata Kubu Gadang, Kasi Permitraan dan Pemasaran Dinas Parwisata Kota
Padang Panjang, pengelola Desa Wisata Kubu Gadang, dan masyarakat Kubu
Gadang. Teknikanalisisdatayang digunakan adalah teknik analisisdatakualitatif
yang mencakup tiga kegiatan secarabersamaanyaitureduksidata,penyajiandata,
danpenarikankesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di simpulkan
bahwa: Permainan tradisional masyarakat Kubu Gadang sangat
efektifmendatangkan wisatawan luardan dalam nageri untuk menikmati
permainan tradisional di Desa Wisata Kubu Gadang Kota Padang Panjang.

Kata kunci: Permainan Tradisional, Promosi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sumatera Barat memiliki beragam budaya maupun ciri khas yang dapat

di lihat serta diekspresikan dalam olahraga yaitu perminan tradisional.dari

mempelajari permainan tradisional kita dapat menghargai budaya yang telah

di wariskan turun temurun dan menjadi ciri khas suatu daerah tersebut.

Olahraga juga diatur dalam peraturan perundang-undangan dengan

berdasar pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005

Tentang Sistem Keolahragaan Nasional yang berbunyi “Keolahragaan

Nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan kebugaran,

prestasi, kualitas manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia,

sportivitas, disiplin, mempererat dan membina persatuan dan kesatuan bangsa,

memperlakukan ketahanan nasional serta mengangkat harkat, martabat dan

kehormatan bangsa”.

Permainan tradisional adalah suatu bentuk permainan rakyat yang

dicetuskan oleh orang tua terdahulu yang tumbuh dan berkembang secara

turun menurun yang memiliki keunikan dan daya tarik masing-masing.Pada

kenyataan nya pada saat sekarang ini permainan tradisional hampir tergantikan

dan terpinggirkan dengan permainan modern, hal ini terutama karena pesatnya

teknologi yang memproduksi berbagai permainan berbasis android yang

modern.Nuriman,dkk(2016)menyatakan “permainan tradisional yang di

wariskan secara turun menurun memiliki faedah yang tidak sedikit, di samping

itu dalam melestarikan budaya sebagai karakter bangsa, juga bermanfaat bagi
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perkembangan psikologis maupun dalam meningkatkan kreativitas serta

meningkatkan ketahanan fisik dan mendukung olahraga yang lain terutama

dalam meningkatkan kemampuan kelincahan”.

Dari kutipan diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa permainan

tradisional adalah kegiatan budaya yang dilakukan terus-menerus disuatu

daerah.Kemudian menjadi permainan tradisional yang di ajarkan secara turun-

menurun.

Seiring berjalanya waktu permainan tradisional di buat lebih menarik dan

diadakan di tempat yang bernuansa alam seperti di perdesaan, pergunungan,

pantai, pulau atau pun di tempat wisata yang memiliki daya jual di sebuah

pariwisata.

Pariwisata merupakan suatu industri yang bergerak di bidang jasa yang

sampai saat ini sudah menjadi industri terbesar di dunia, misalnya di daerah

Sumatera Barat. Pronvinsi Sumatera Barat adalah salah satu Provinsi di

Indonesia yang menyimpan banyak potensi wisata, baik wisata alam maupun

wisata minat khusus. Dengan adanya perkembangan dalam dunia pariwisata,

pada saat ini wisata minat khusus mulai di sukai oleh wisatawan. Rian

Heryana (2013:1) menyatakan wisata minat khusus adalah “jenis pariwisata

aktif yang pada umumnya melibatkan wisatawan sebagai pelaku, bukan

sebagai penonton”.

Dari kutipan di atas dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa minat khusus

itu adalah wisata yang langsung di nikmati oleh wisatawan sebagai pelaku.

sifatnya lebih menantang dan tidak jarang memiliki resiko yang tinggi. Karna
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sebab itu wisata ini di dituntut untuk memiliki fisik yang prima yang sudah di

siapkan dari latihan yang rutin. Wisata ini biasanya didominasi oleh kelompok

usia tertentu yang memungkinkan melakukan wisata jenis ini.

Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu dari 33 Provinsi di

Indonesia yang mempunyai kekayaan alam sehingga memungkinkan

mengembangkan objek wisata. Dari pulau, pantai, pergunungan, lembah,

hingga kekayaan perdesaan yang di kembangkan menjadi objek wisata. Salah

satu kekayaan alam yang di manfaatkan menjadi objek wisata perdesaan yaitu

desa Kubu Gadang yang berada di tengah kota Padang Panjang.

MenurutSakti(2020)”Desa Kubu Gadang bukan hanya sekedar menikmati

indah permandangan saja, sekarang yang menjadi wisata adalah kegiatan-

kegiatan tradisi  yang menonjol di daerah ini yang bisa menjadi daya jual, dan

juga bisa mendatangkan wisatawan dan mendapatkan hasil untuk orang

banyak itu yang di katakan wisata. Contohnya di Kubu Gadang terdapat

wisata kuliner dan wisata budaya”.

Dari kutipandiatas dapat di simpulkan Kubu Gadang memiliki kekayaan

alam yang mampu dikembangkan menjadikan objek wisata kekinian yang

tidak menghilangkan unsur budaya yang di pertahankan sejak lama.

Keungulan tersebut yang menjadi daya tarik tersendiri di karenakan selain kita

berlibur di perdesaan, kita juga dapat belajar budaya yang masih kental terasa

seperti pertunjukan permainan tradisional, baronde, makan bajamba. Sehingga

Desa Kubu Gadang menjadi desa wisata.
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Desa WisataKubu Gadang terdapat paket wisata untuk memudahkan

wisatawan menentuan tarif wisata, paket wisata yaitu: paket wisata kuliner,

edukasi dan atraksi. Salah satu keungulan desa wisata Kubu Gadang terdapat

di wisata atraksi yaitu terdapat beragam kesenian olahraga tradisional minang

yang dipertunjukan seperti silek lanyah, pacu upiah, bola lanyah, pacu kudo

talutuak.Wisatawan dapat menikmati beragam permainan tradisional, namun

wisatawan tidak hanya menonton lalu menikmati pertunjukan, namun

wisatawan dapat menjadi pelaku aktif ataupun turun langsung dalam

permainan untuk belajar lalu mendapatkan pengalaman dari wisata yang

dilakukan. Hal ini selaras dengan devinisi permainan tradisional sebagai

wisata minat khusus.

Desa Kubu Gadang Terkenal dengan desa wisata.Secara topografisDesa

Wisata Kubu Gadang terdiri dari perbukitan, persawahan dan pergunungan

yaitu gunung merapi dan gunung singgalang yang saling berdampingan.Hal

ini sangat memungkinkan Desa Wisata Kubu Gadang untuk di kembangkan

menjadi desa wisata di Padang Panjang.

Desa Wisata Kubu Gadang didirikan oleh pemuda pelopor masyarakat

Kubu Gadang yang kepalai oleh Yuliza Zen. Yuliza Zen bersama pemuda

pelopor Desa wisata Kubu Gadang mendirikan desa wisata pada tahun 2015.

Di awali dengan mengikuti pelatihan tentang pariwisata di Padang, timbul lah

ide dari pemuda-pemudi pelopor Kubu Gadang untuk mengembangkan

potensi yang ada di desa Kubu Gadang menjadi desa wisata.Potensi yang
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sudah ada memang mumpuni untuk menjadi obyek wisata, dari tempat yang

strategis dikelilingin alam yang sangat indah dan cuaca yang sejuk.

Medi Rosdian selaku kepala Bidang Pariwisata Padang pada

posmetropadang.co.id menyatakan bahwa obyek wisata Kubu Gadang menjadi

salah satu icon wisata daerah yang berjuluk Kota Serambi Mekah itu,

Pemerintah Kota Padang Panjang menganggarkan dana untuk

mengembangkan desa wisata. Tidak sampai di situ, geliat desa wisata Kubu

Gadang sampai di titik teratasnya Pada 28 Oktober 2018 lalu, desa wisata di

berinama oleh Kementerian Pariwisata dengan sebutan Pasar Digital lalu

diresmikan secara langsung oleh Menteri.  Hasil dari pengembangan Desa

Wisata Kubu Gadang sudah mulai terlihat dari pengakuan dari pemerintah

kota maupun Kementerian Pariwisata Republik Indonesia.

Harus menjadi perhatian, apakah terdapat keefektifan paket wisata,

dilihat dari tingkat pengunjung yang datang ke Desa Wisata Kubu Gadang

Dan dari paket atraksi yaitu permainan tradisional yang di pertunjukan, apakah

dapat mengembangkan tingkat promosi di Desa Wisata Kubu Gadang?Untuk

itu, diperlukan penelitian yang mendalam untuk mendapatkan suatu konsep

Olahraga Tradisional Wisata Minat Khusus di Desa Wisata Kubu Gadang.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk membahas dalam

penelitian ini dengan judul “Studi Permainan Tradisional Sebagai Minat

Khusus Di Pasar Digital Desa Wisata Kubu Gadang di Kota Padang

Panjang”.
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B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang di atas maka identifikasi di atas adalah:

1. Masyarakat khususnya generasi muda kurang mengenal permainan

tradisional.

2. Potensi wisata belom sepenuhnya disadari dan dimanfaatkan oleh

masyarakat dalam kemajuan pariwisata.

3. Masih terdapat kurangnya keefektifan dari paket wisata dilihat dari

tingkat pengunjung.

4. Belom adanya sarana dan prasarananya yang memadai pada desa wisata.

5. Permainan masyarakat Kubu Gadang dijadikan obyek utama desa wisata.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian pada penelitian ini adalah dari semua aspek promosi

yang ada fokus penelitian ini adalah pada permainan tradisional.Peneliti

mengfokuskan penelitian pada permainan masyarakat Kubu Gadang sebagai

obyek utama wisata di Desa Wisata Kubu Gadang Kota Padang Panjang.

D. Perumusan Masalah

1. Dengan permainan tradisional apa mampu mendukung obyek wisata Desa

Wisata Kubu Gadang?

2. Bagaimana pelaksanaan strategi promosi Desa Wisata dan Dinas Pariwisata

yang telah dilakukan hingga sekarang ini?

3. Bagaimana hambatan yang di alami Desa Wisata dan Dinas Pariwisata

dalam pengembangan Desa Wisata Kubu Gadang?
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4. Bagaimana langkah-langkah yang di tempuh Desa Wisata dan Dinas

Pariwisata dalam menangani berbagai hambatan yang di alami?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang di rumuskan diatas,makatujuan dari penelitian ini,

yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan permainan tradisional seperti apa yang mempunyai

keunikan sehingga mampu mendukung promosi Desa Wisata Kubu Gadang.

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi promosi Desa Wisata Kubu

Gadang dan Dinas Pariwisata yang sedang dilakukan.

3. Untuk menganalisis hambatan strategi promosi yang di alami Desa Wisata

Kubu Gadang dan Dinas Pariwisata dalam mengembangkan Desa Wisata

Kubu Gadang.

4. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah upaya yang di lakukan Desa

Wisata Kubu Gadang dan Dinas Pariwisata dalam menangani berbagai

hambatan strategi promosi.

F. Manfaat Penilitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang

berguna bagi semua pihak,baik secara teoritis dan praktis:

1. Peneliti sendiri, untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam meraih gelar

Sarjana (S1) pada Jurusan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu

Keolahragaan Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan pelajaran untuk mempelajari olahraga tradisional khususnya

di desa wisata.
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3. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang manfaat permainan

tradisional bagi lingkungan sekitar.

4. Sebagai bahan bacaan bagi mahasiswa di Perpustakaan FIK UNP


